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ABSTRAK 
Perkembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam 
perekonomian nasional, termasuk di Kecamatan Rimbo Bujang, kabupaten Tebo. Namun, 
rendahnya tingkat literasi keuangan syariah, keterbatasan akses terhadap layanan keuangan 
(inklusi keuangan), serta pengelolaan keuangan yang belum optimal menjadi tantangan bagi 
peningkatan kinerja keuangan UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
tingkat literasi keuangan syariah, inklusi keuangan dan pengelolaan keuangan syariah 
terhadap kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang, baik secara parsial maupun 
simultan. Metode penelitian yang digunakan Adalah kuantitatif dengan pendekatan kasual. 
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 95 pelaku UMKM yang dipilih 
dengan teknik purposive sampling, dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda 
dengan bantuan IBM SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial literasi 
keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, 
inklusi keuangan berpengaruh positif namun tidak signifikan, sedangkan pengelolaan 
keuangan syariah berpengaruh positif signifikan. Secara simultan, ketiga variabel 
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan 
ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan syariah, perluasan akses 
keuangan, serta pengelolaan keuangan yang baik untuk memperkuat kinerja UMKM di 
daerah penelitian. 
Kata kunci: Literasi Keuangan Syariah, Inklusi Keuangan, Pengelolaan Keuangan Syariah, 
Kinerja Keuangan, UMKM. 
 

ABSTRACT 
The development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) plays a vital role in the 
national economy, including in Rimbo Bujang District, Tebo Regency. However, the low level of 
Islamic financial literacy, limited access to financial services (financial inclusion), and 
suboptimal financial management remain challenges to improving the financial performance 
of MSMEs. This study aims to analyze the influence of Islamic financial literacy, financial 
inclusion, and Islamic financial management on the financial performance of MSMEs in Rimbo 
Bujang District, both partially and simultaneously. This research uses a quantitative method 
with a causal approach. Primary data were obtained through questionnaires distributed to 95 
MSME actors selected using purposive sampling, and the data were analyzed using multiple 
linear regression with IBM SPSS 26. The results show that partially, Islamic financial literacy 
has a positive and significant effect on MSME financial performance; financial inclusion has a 
positive but not significant effect; while Islamic financial management has a positive and 
significant effect. Simultaneously, all three independent variables have a positive and 
significant effect on the financial performance of MSMEs. These findings highlight the 
importance of improving Islamic financial literacy, expanding access to financial services, and 
effective financial management to strengthen the performance of MSMEs in the study area. 
Keywords: Islamic Financial Literacy, Financial Inclusion, Islamic Financial Management, 

Financial Performance, MSMEs. 
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1. PENDAHUUAN 
Perkembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) sangatlah penting 

dengan banyaknya jumlah UMKM yang tersebar di Indonesia. Undang-Undang No. 20 

tahun 2008 menjelaskan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan 

entitas bisnis berskala kecil yang dikelola oleh individu atau kelompok dengan 

batasan kekayaan dan pendapatan tertentu. UMKM memegang peranan krusial 

dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Keberadaan UMKM 

berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, sehingga mengurangi tingkat 

pengangguran.  Rendahnya pemahaman atas konsep dan produk layanan jasa 

keuangan, menjadikan sebagian besar UMKM belum mampu mengelola usahanya 

dengan baik. Sehingga tidak jarang pula UMKM yang gagal dalam usahanya.   

Kontribusi pemerintah dan pelaku UMKM diharapkan dapat mendorong lebih 

cepat tingkat perekonomian Indonesia. sektor UMKM memainkan peran penting 

sebagai penggerak ekonomi lokal, pencipta lapangan kerja, dan pertumbuhan 

ekonomi.  Pemerintah desa juga harus ikut berperan dalam Pembangunan UMKM 

agar semakin berkembang dan maju. Pengembangan UMKM di wilayah perdesaan 

juga telah menjadi konsentrasi serius dalam membangun perekonomian dan 

menyokong kesejateraan masyarakat perdesaan, yang dimana menjadi pilar 

ekonomi lokal yang berkontribusi terhadap pemerataan ekonomi.  Termasuk 

perkembangan UMKM yang ada di Kecamatan Rimbo Bujang, Kab. Tebo. merupakan 

kecamatan yang paling berkembang di Kabupaten Tebo, ditandai dengan jumlah 

penduduk yang besar dan tingkat pendidikan yang tinggi. Rimbo Bujang meraih 

prestasi sebagai percontohan di bidang Lokasi Transmigrasi. Keberhasilan Rimbo 

Bujang dalam bidang UMKM terbukti dapat menghasilkan pendapatan yang 

signifikan. Hal ini sangat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat 

setempat. Meskipun Kecamatan Rimbo Bujang mampu menghasilkan produk pangan 

sendiri melalui pembuatan barang-barang usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM), 

namun masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi oleh UMKM. Salah satunya 

yaitu tantangan bagi para pelaku UMKM untuk memenejemen keuangan usahanya 

dengan baik. 

Tabel 1 UMKM Di Kabupaten Tebo 
No Kecamatan UMKM 
1. Rimbo Bujang 1840 
2. VII Koto Ilir 619 
3. Muara Tabir  349 
4. Tebo Tengah 936 
5. Tebo Ulu 1246 
6.  Tengah Ilir 128 
7. Rimbo Ulu 893 
8. Rimbo Ilir 797 
9. Serai Serumpun 234 
10. Sumay 377 
11. Tebo Ilir   566 
12. VII Koto 658 
Jumlah 8655 

Sumber: Kepala dinas perundistrian, perdagangan, koperasi, UMKM kabupaten Tebo 2024 
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Tabel 2 Jumlah UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang 
No Desa/Kelurahan Jumlah 

1 Rimbo Mulyo 208 

2 Tegal Arum 27 

3 Perintis 197 

4 Wirotho Agung 999 

5 Tirta Kencana 143 

6 Sapta Mulya 66 

7 Purwoharjo 200 

 TOTAL 1840 

Sumber: data UMKM Kecamatan Rimbo Bujang 2024. 

Tabel 1.1 diatas menunjukan jumlah UMKM yang ada di Kec. Rimbo Bujang 

dengan total 1840. Dari jumlah tersebut UMKM yang terdata masih Sebagian kecil 

yang menggunakan laporan keuangan dalam menjalankan kegiatan usahanya, 

sebagian juga mengalami kegagalan karena kurangnya pemahaman tentang 

keuangan khususnya keuangan syariah yang sangat mempengaruhi perkembangan 

usahanya.Dalam hadist Hakim bin Hizam RA, Nabi SAW bersabda; 

يَارِّ  الْبيَ ِّعَانِّ  قَا لَمْ  مَا بِّالْخِّ كَ  وَبيََّنَا صَدقََا فَإِّنْ  يفَْترَِّ مَابيَْ  فِّى لهَُمَا بوُرِّ هِّ قَتِّ  وَكَذبََا كَتمََا وَإِّنْ  عِّ نْ  الْبَرَكَةُ  مُحِّ مَا مِّ هِّ بيَْعِّ   

“Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar selagi mereka berada di dalam satu 

majelis dan belum berpisah. Jika keduanya jujur dan transparan maka transksi jual 

belinya akan diberkahi. Namun jika keduanya dusta dan tidak transparan, 

keberkahan transaksinya akan dicabut.” (HR. Bukhari 2079 & Muslim 3937).  

Kemajuan yang dialami oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat 

dipengaruhi oleh kinerja keuangannya.  Kinerja keuangan ini mencerminkan capaian 

yang dihasilkan dari serangkaian tindakan dan keputusan yang diambil untuk 

mewujudkan tujuan keuangan yang telah ditetapkan.  Melalui analisis kinerja 

keuangan, dapat diketahui sejauh mana para pengelola UMKM telah menjalankan 

kegiatan operasional bisnisnya.  Upaya memperkuat dan mengembangkan UMKM 

harus dimulai dari peningkatan kinerja keuangan UMKM. maka kinerja keuangan 

diartikan sebagai kemampuan UMKM dalam mengelola dan mengendalikan seluruh 

sumber daya, baik dalam bentuk sumber daya modal maupun sumber daya manusia 

untuk menghasilkan laba. Capaian kinerja keuangan akan tercermin dalam laporan 

keuangan yang disusun oleh UMKM.  Dalam menjalankan suatu usaha, UMKM harus 

memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam pengelolaan keuangan secara efektif, 

karena itu literasi keuangan sangat penting bagi setiap pengusaha. Banyak penelitian 

yang mengatakan bahwa kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengakses 

lembaga keuangan akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan Perusahaan.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) adalah Tingkat Literasi Keuangan Syariah. Literasi 

keuangan syariah merupakan kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan 

pengetahuan keuangan, kemampuan dan sikap untuk mengelola sumber 

keuangannya agar sesuai dengan prinsip syariah.  Prinsip syariah adalah usaha untuk 

menjauhi praktek-praktek yang diharam agama islam seperti riba, gharar, maisir dan 

menjual produk haram.  Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2018) literasi keuangan 
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adalah pengetahuan, keyakinan dan keterampilan yang mempengaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan.  Literasi keuangan menjadi isu 

yang menarik baik di negara maju maupun negara berkembang dan telah 

memunculkan perubahan yang cepat dalam industri keuangan,  Literasi keuangan 

merupakan kemampuan bagi seseorang untuk membaca, menganalisis, mengelola 

dan mengkomunikasikan kondisi keuangan yang mempengaruhi kesejahteraannya.  

Konsumen produk dan jasa keuangan maupun Masyarakat luas diharapkan tidak 

hanya mengetahui dan memahami Lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, melainkan juga dapat mengubah atau memperbaiki prilaku Masyarakat 

dalam pengelolaan keuangan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.  

Selain faktor Tingkat Literasi Keuangan Syariah, faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

Inklusi Keuangan. Inklusi Keuangan adalah suatu kegiatan menyeluruh yang 

bertujuan untuk menghilangkan segala bentuk hambatan baik dalam bentuk harga 

maupun non harga terhadap akses masyarakat dalam menggunakan atau 

memanfaatkan layanan jasa keuangan.  Inklusi keuangan merupakan kemudahan 

bagi individu dan unit bisnis untuk memiliki akses dan produk keuangan yang 

berguna dan terjangkau untuk memenuhi kebutuhan dengan cara yang bertanggung 

jawab. Pemahaman Inklusi Keuangan bagi pelaku UMKM adalah yang sangat penting 

guna mempermudah dalam pengelolaan dan mengakses produk keuangan.  

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) adalah Pengelolaan Keuangan Syariah. Mengelola keuangan 

bagi sebagian pelaku bisnis, merupakan kegiatan yang dilakukan setiap hari. Namun 

ternyata masih belum banyak yang mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan 

dilakukan dengan baik. Pengelolaan keuangan yang banyak diketahui hanyalah 

sebatas kas masuk dan keluar, oleh karena itu pengelolaan keuangan yang 

didalamnya melibatkan hal-hal yang sangat riskan pun perlu diketahui.  Dalam 

perkembangan UMKM diperlukan pengelolaan keuangan yang memiliki peran 

penting untuk keuangan secara personal, baik usaha dari skala mikro, kecil, maupun 

menengah.   

Pengelolaan keuangan adalah proses pengaturan dana yang dilakukan oleh 

individu maupun kelompok dengan tujuan mencapai kesejahteraan finansial dalam 

kehidupan sehari-hari. Bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

pengelolaan keuangan merupakan aktivitas krusial dalam menjalankan kegiatan 

usaha. Kemampuan dalam pengelolaan keuangan menjadi faktor dominan yang 

menyebabkan kegagalan pengembangan UMKM. Sebaliknya, pengelolaan keuangan 

yang baik akan menghasilkan usaha yang lebih akuntabel dan transparan.  Untuk 

mencapai kinerja keuangan yang baik, pengelola UMKM harus memahami cara 

mengelola keuangan usaha mereka. Pengelolaan keuangan seringkali diabaikan 

karena keterbatasan pengetahuan tentang akuntansi, yang mengakibatkan pengelola 

UMKM kurang mampu mengelola keuangan dengan baik. Hal ini dapat berdampak 

pada kinerja keuangan usaha mereka.  
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Gambar 1 

 
Dari hasil observasi, yang di survei kepada 10 pelaku UMKM menunjukkan 

bahwa 70% pelaku UMKM menyatakan tidak setuju. 10% menyatakan sangat tidak 

setuju, itu artinya pelaku UMKM sama sekali tidak memahami tentang literasi 

keuangan syariah. Kemudian 10% menyatakan setuju dan 10% juga pelaku UMKM 

menyatakan sangat setuju, yang artinya bahwa sebagian pelaku UMKM memahami 

atau mengerti tentang literasi keuangan syariah. Hasil ini menunjukan bahwa pelaku 

UMKM yang ada di kecamatan Rimbo Bujang tingkat literasi keuangan syariahnya 

masih sangat rendah. 

Gambar 2 

 
Dari hasil observasi, yang di survei kepada 10 pelaku UMKM menunjukkan 

bahwa 60% pelaku UMKM menyatakan tidak setuju, yang artinya mereka tidak dapat 

mengakses layanan keuangan dengan baik. 30% menyatakan sangat setuju, itu 

artinya pelaku UMKM dapat mengakses layanan keuangan dengan baik, itu dapat 

meningkatkan kinerja keuangan UMKM nya dan 10% menyatakan setuju. 

Gambar 3 

 
Dari hasil observasi, yang di survei kepada 10 pelaku UMKM menunjukkan 

bahwa 50% pelaku UMKM menyatakan tidak setuju, yang artinya mereka belum bisa 

mengelola keuangannya dengan baik dan benar yang akan mengakibatkan kerugian 

dalam usahanya. Kemudian 50% pelaku UMKM menyatakan setuju, yang artinya 

mereka sudah bisa mengelola keuangan dengan baik dan benar serta mampu 
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membuat laporan keuangan agar dapat mengetahui usahanya mengalami kerugian 

ataupun keuntungan. 

Gambar 4 

 
 Dari hasil observasi, yang di survei kepada 10 pelaku UMKM menunjukkan 

bahwa 40% menyatakan tidak setuju, yang artinya dalam menjalankan usahanya 

mereka belum mendapatkan peningkatan pendapatan pada setiap bulannya. 

Sedangkan 40% menyatakan setuju dan 20% menyatakan sangat setuju, yang artinya 

bahwa para pelaku UMKM pada setiap bulannya mendapatkan peningkatan 

pendapatan usahanya. 

Beberapa penelitian berpendapat bahwa kemampuan pengelolaan keuangan 

berpengaruh positif dalam kinerja keuangan UMKM. Selain itu, menurut hasil 

penelitian Kusuma, M., Narulitasari, D., & Nurohman, Y. A. (2022). Membuktikan 

bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara pengelolaan keuangan 

dan inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan usaha.  Namun berbeda dengan 

penelitian Hilmawati, M. R. N., & Kusumaningtias, R. (2021). Yang menyatakan bahwa 

Inklusi Keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM 

di Kota Surabaya.  

Berdasarkan adanya hasil penelitian yang tidak konsisten. peneliti tertarik 
untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan syariah, inklusi keuangan dan 
pengelolaan keuangan syariah terhadap kinerja keuangan usaha mikro, kecil dan 
menengah di Kecamatan Rimbo Bujang. Maka peneliti melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “PENGARUH TINGKAT LITERASI KEUANGAN SYARIAH, INKLUSI 
KEUANGAN DAN PENGELOLAAN KEUANGAN SYARIAH TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH  DI KECAMATAN RIMBO 
BUJANG.. 

 
2. METODE PENEITIAN 

Metode penelitian ini merupakan penelitian kausal atau penelitian yang 
membahas hubungan yang bersifat sebab akibat yang terdapat variabel independent 
(variabel yang mempengaruhi) dan variabel yang dependent (variabel yang 
dipengaruhi). Dari penelitian tersebut selanjutnya dicari pengaruhnya antara 
variabel independent yaitu tingkat literasi keuangan syariah, inklusi keuangan dan 
pengelolaan syariah terhadap variabel dependent yaitu kinerja keuangan UMKM. 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dipengaruhi oleh cara berpikir filsafat 
positivistik. Filsafat positivistik berpendapat sesuatu dikatakan berada apabila dapat 
diukur dan diuji secara empirik . Pengetahuan tentang yang benar bersumber dari 
ilmu alam yang dapat diukur secara pasti, berdasarkan fakta dan kenyataan. 
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Pemikiran ini menjadi landasan pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam 
penelitian ilmiah. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 
pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik dalam perencanaan, 
proses, membangun hipotesis, teknik, analisis data dan menarik kesimpulan. 
penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data angka sebagai alat menganalisis data. 
 
3. HASI DAN PEMBAHASAN  
1. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di 

Kecamatan Rimbo Bujang 
Berdasarkan perolehan hasil uji yang telah dilakukan untuk nilai dari t hitung 

adalah 3,854 > 1,66 dan nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian bisa 
disimpulkan bahwa pada variabel literasi keuangan syariah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di kecamatan Rimbo Bujang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of planned Behaviour yang 
menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah memiliki cakupan terkait pemahaman 
terkait prinsip-prinsip keuangan Islam yang bisa membentuk sikap seseorang 
terhadap prinsip keuangan syariah, norma subjektif yang bisa mempengaruhi 
keputusan keuangan serta pandangan kontrol prilaku terhadap pengelolaan 
keuangan. Dengan kata lain semakin bagus literasi keuangan seseorang maka akan 
baik dalam sikap, norma dan kontrol diri mereka. 

Literasi keuangan bisa mempengaruhi terhadap cara berpikir individu terkait 
kondisi keuangan. Literasi keuangan juga bisa mempengaruhi dalam mengambil 
keputusan yang strategis bagi individu terkait pengelolaan keuangan yang baik. 
Dengan literasi keuangan yang baik dapat memperbaiki pengetahuan individu dalam 
mengatasi masalah keuangan.  Dalam konteks literasi keuangan syariah lebih 
menekankan kepada implementasi nilai-nilai syariah itu sendiri. Melakukan 
pemahaman keuangan syariah berdasarkan ketentuan dari Islam. Dalam hal ini 
sudah banyak pelaku UMKM yang menggunakan layanan, produk dari Bank yang 
berbasis syariah. Sehingga, artinya mereka memiliki pemahaman terkait literasi 
keuangan syariah yang akan membantu dalam kinerja keuangannya. 

Pelaku UMKM yang mempunyai dasar keuangan yang baik akan mampu dalam 
meningkatkan kinerjan keuangan mereka dengan matang. Dengan demikian 
efesiensi kerja dengan melakukan pengelolaan secara efektivitas dapat 
memaksimalkan laba. Pemahaman terkait keuangan akan menambah nilai pada 
barang dna jasa yang ditawarkan sehingga dapat memaksimalkan nilai waktu uang. 
Para pelaku UMKM bisa meningkatkan kinerja keuangan mereka dengan melakukan 
pencatatan terkait pemasukan dan juga pengeluaran secara efisien dan efektif.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Eka Putri 
et.al (2022) yang menjelaskan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan pengusaha muda.  Didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Yusti Laila dan Mutiah (2022) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel literasi keuangan terhadap kinerja 
keuangan BSI Region Medan.  Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Krismadayanti et.al (2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.  

2. Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di 
Kecamatan Rimbo Bujang  
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Berdasarkan hasil pengujian parsial pada variabel inklusi keuangan 
menunjukkan bahwa untuk nilai dari t hitung adalah 7,984 > 1,66 dan nilai 
signifikansi adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa pada 
variabel inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan UMKM di kecamatan Rimbo Bujang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of planned Behaviour yang 
menjelaskan bahwa bagaimana sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang 
dirasakan mempengaruhi niat individu dalam melakukan sebuah tindakan dalam hal 
ini menggunakan layanan keuangan. Inklusi keuangan yang adalah akses terkait 
layanan keuangan formal bisa mempengaruhi ketiga faktor tersebut dalam TPB, 
dengan demikian akan berdampak pada perilaku keuangan seseorang. 

 Inklusi keuangan tujuannya adalah guna menghilangkan segala bentuk 
hambatan yang sifatnya harga maupun non-harga terhadap akses masyarakat dalam 
memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan demikian akan memberikan manfaat 
yang signifikan perihal meningkatkan ekonomi masyarakat terutama untuk daerah 
yang wilayahnya sulit dijangkau.  Dengan inklusi keuangan tentunya akan mampu 
dalam meningkatkan kinerja keuangan. Melalui inklusi keuangan, masyarakat akan 
terbantu dalam mengatasi persoalan modal perihal pengembangan usaha mereka. 
Hal ini memperlihatkan bahwasanya akses permodalan memberikan peranan 
penting dalam meningkatkan kinerja keuangan pelaku UMKM.  

Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusti Laila 
dan Muthia (2022) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan di BSI Region Medan.  Didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kridamayanti, Heni dan Iqbal (2023) yang 
menjelaskan bahwa inklusi keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Bandar Lampung.  Berbanding terbalik 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Eka Putri et.al (2022) yang 
menyatakan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
pengusaha muda.  

3. Pengaruh Pengelolaan Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Keuangan 
UMKM di Kecamatan Rimbo Bujang 

Berdasarkan hasil pengujian parsial pada variabel pengelolaan keuangan 
syariah diatas menunjukkan bahwa untuk nilai dari t hitung adalah 5,723 > 1,66 dan 
nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa pada 
variabel pengelolaan keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan UMKM di kecamatan Rimbo Bujang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Theory of planned Behaviour yang 
menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan keuangan bisa 
mempengaruhi niat serta perilaku individu perihal melakukan keputusan. Pada 
konteks keuangan syariah prinsip-prinsip seperti larangan riba, keadilan dan 
transparansi yang ada pada pengelolaan keuangan syariah membentuk sikap positif, 
norma subjektif dan persepsi kontrol yang akan mempengaruhi kinerja keuangan. 

Pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan yang dilakukan oleh pelaku 
UMKM secara efektif tentunya memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Praktek dari manajemen keuangan yang baik seperti halnya perencanaan 
anggaran, penggunaan fintech, dan pemahaman risiko berpotensi meningkatkan 
profitabilitas, efisiensi dan stabilitas keuangan UMKM. Hal ini pentingnya 
menekankan pada strategi manajemen keuangan yang baik guna mencapai kinerja 
keuangan yang maksimal.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfina 
Octanita Dewi (2024) yang menjelaskan bahwasanya terdapat pengaruh positif dan 
signifikan dari variabel manajemen keuangan terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.   Didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dita Maulia Ahmad, Syafrida Hani, and Hastuti Olivia (2025) yang 
menjelaskan bahwa manajemen keuangan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja keuangan.  

4. Pengaruh Literasi Keuangan Syariah, Inklusi Keuangan dan Pengelolaan 
Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di Kecamatan Rimbo 
Bujang. 

Berdasarkan perolehan hasil pengujian simultan didapatkan bahwa nilai 
signifikansi variabel literasi keuangan syariah, inklusi keuangan dan pengelolaan 
keuangan syariah adalah dengan besaran 0,000 < 0,05, kemudian untuk nilai dari 
Fhitung adalah 64,058 > 2,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 
bersamaan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ketiga variabel bebas dalam penelitian ini memberikan pengaruh secara 
bersamaan terhadap kinerja keuangan UMKM di kecamatan Rimbo Bujang. Variabel 
bebas dalam penelitian ini memiliki keterkaitan dalam memaksimalkan kinerja 
keuangan pada pelaku UMKM. Semakin baik literasi keuangan syariah, inklusi 
keuangan dan pengelolaan keuangan syariah maka akan semakin baik pula kinerja 
keuangan UMKM. 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat literasi keuangan 
syariah, inklusi keuangan dan pengelolaan keuangan syariah terhadap kinerja 
keuangan umkm di kecamatan rimbo bujang. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian parsial pada variabel literasi keuangan syariah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di 
kecamatan Rimbo Bujang. 

2. Berdasarkan hasil pengujian parsial pada variabel inklusi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di 
kecamatan Rimbo Bujang. 

3. Berdasarkan hasil pengujian parsial pada variabel pengelolaan keuangan 
syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di 
kecamatan Rimbo Bujang. 

4. Berdasarkan hasil pengujian simultan variabel independen tingkat literasi 
keuangan syariah, inklusi keuangan dan pengelolaan keuangan syariah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Saran  
1. Bagi pelaku umkm 

Penting untuk terus meningkatkan pemahaman terhadap prinsip-prinsip 
keuangan syariah agar mampu mengelola keuangan usaha dengan lebih efisien dan 
sesuai dengan nilai-nilai syariah, peningkatan literasi ini dapat dilakukan melalui 
pelatihan ataupun seminar. 

2. Bagi Lembaga terkait 
Disarankan untuk memperluas akses dan layanan keuangan terutama di 

daerah-daerah yang belum terjangkau. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan untuk memperluas variabel penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif ataupun kualitatif, agar dapat menggali lebih dalam pengaruh 
factor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap kinerja keuangan UMKM. 
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